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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari tentang “Sindrom
penyamar” (Impostor Syndrome) dari channel youtube “1 hari sukses” yang berjudul “Impostor
Syndrome”. Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu metode yang dilakukan
dengan Teknik simak dan catat karena sumber informasi yang diambil dengan menyimak narasi lisan.
Hasil penelitian ini menjelaskan tentang konsep yang menjelaskan sebuah keadaan individu yang
ditandai dengan ketidakmampuan untuk menginternalisasi pencapaian atau prestasi, dan terus —
menerus merasa takut dianggap sebagai “penipu”. Impostor Syndrome merupakan sebuah kondisi
psikologis yang menyebabkan seseorang untuk memiliki kepercayaan yang kuat bahwa diri sendiri
tidak kompeten meskipun pencapaian, prestasi, dan pengakuan dari orang-orang disekitarnya
membuktikan yang sebaliknya. Kondisi ini dapat berkembang menjadi suatu permasalahan psikologis
yang dapat mengganggu keseharian, produktivitas, serta kesehatan mental penderitanya. Namun, akibat
kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat Surabaya terhadap kondisi Impostor Syndrome,
banyak sekali masyarakat yang tidak menyadari sedang mengalami kondisi tersebut sehingga kondisi
tersebut tidak disikapi dengan baik.

Kata Kunci : Impostor syndrom, penipu, edukasi.

Abstract - The purpose of this research is to find out and learn about “Impostor Syndrome” from the
1 day of success” youtube channel entitled “Impostor Syndrome”. In this study using a descriptive
gualitative method, namely the method carried out by observing and noting techniques because the
source of information is taken by listening to oral narratives. The results of this study explain the
concept that describes an individual’s condition which is characterized by the inability to internalize
desires or achievements, and constantly feeling afraid of being considered a “fraudster”. Impostor
Syndrome is a psychological condition that causes a person to have a strong belief that oneself is
incompetent even though harassment, achievements, and recognition from the people around them
prove otherwise. This condition can develop into a psychological problem that can interfere with daily
life, productivity, and the sufferer's mental health. However, due to the lack of knowledge and
awareness of the people of Surabaya about the condition of Impostor Syndrome, many people are not
aware that they are experiencing this condition so that this condition is not properly addressed.
Keywords : Impostor syndrome, fraudster, education.
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PENDAHULUAN

Perasaan takut, cemas, dan stress menjadi salah satu sumber tekanan psikologis yang paling
dirasakan olen masyarakat pada saat ini. Akibat merasakan tekanan dari berbagai macam aspek,
masyarakat menjadi rentan terhadap berbagai kondisi psikologis, kondisi Impostor Syndrome tanpa
terkecuali.

Istilah Impostor Phenomenon atau dikenal sebagai impostor syndrome pertama kali ditemukan
oleh psikilog Suzanne Imes, PhD, dan Pauline Rose Clance, PhDpada pada tahun 1970an. Istilah
tersebut mereka gunakan untuk menggambarkan sebuah kondisi psikologis dimana seorang memiliki
perasaan tidak layak atas penghargaan yang sudah dicapainya dan menganggapnya hanya sebuah
kebetulan saja (Clances & Imes, 1978).

Pengidap Impostor Syndrome selalu mengalami tekanan emosional seperti merasa khawatir
atau takut terbongkar dan dianggap oleh orang-orang di sekitarnya sebagai “penipu” yang hanya
berpura-pura menjadi seseorang yang pintar dan hebat tapi sebenarnya seseorang yang tidak berhak
mengakui segala penghargaan yang telah dicapai. Meskipun Impostor Syndrome tidak termasuk dalam
Pendoman Penggolongan Diagnosis Gangguan Jiwa (PPDGJ), tekanan emosional akibat kondisi
Impostor Syndrome berdampak negatif terhapap kesehatan mental dan dapat berkembang menjadi
gangguan depresi dan/atau gangguan kecemasan jika tidak diatasi dengan baik.

METODE PENELITIAN

Dalam proses pengumpulan data, metode yang digunakan berupa penyebaran kuesioner Clance
Imposter Phenomenon Scale, studi pustaka, dan wawancara. Dalam hal studi pustaka, informasi dan
teori terkait topik penelitian dikumpulkan dari sumber kepustakaan yang didapatkan dari jurnal, buku,
Dan internet. Metode penyebaran kuesioner Clance Imposter Phenomenon Scale dilakukan dengan
tujuan untuk menentukan apakah subyek penelitian sedang mengalami Impostor Syndrome dan
seberapa serius kondisi yang dialaminya tersebut. Wawancara merupakan proses pengumpulan data
dengan cara tanya-jawab dengan narasumber. Wawancara dengan responden yang memiliki
kecenderungan tinggi dengan Impostor Syndrome dilakukan untuk menggali lebih detail permasalahan
yang sedang mereka alami. Selain itu, wawancara dengan psikolog dilakukan untuk mendapatkan data
mengenai cara-cara efektif dalam mengatasi Impostor Syndrome. Metode analisis data yang digunakan
untuk mengolah data adalah metode 5W+1H (What, when, why, how, where, dan how). Metode ini
digunakan untuk menggali pokok permasalahan yang dialami oleh individu yang sedang mengalami
Impostor Syndrome agar dapat menentukan pemecahan permasalahan yang efektif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS) yang telah disebar mendapat 91
responden dengan jumlah wanita sebanyak 76 orang dan jumlah pria sebanyak 20 orang. Responden
merupakanmerupakan mahasiswa dari berbagai universitas swasta dan negeri di Surabaya dengan latar
belakang karyawan, fresh graduate, dan mahasiswa dari progam studi yang berada dibawah naungan
fakultas seni dan desain, fakultas ilmu kedokteran, fakultas teknik dan fakultas ekonomi dan bisnis.

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh perancang, dari 91 responden 45 sering mengalami
Impostor Syndrome (skor 61-80), 31 responden merasakan pengalaman Impostor Syndrome tingkat
sedang (skor 41-60), 14 responden merasakan pengalaman kerap atau selalu merasakan pengalaman
Impostor Syndrome yang intens (skor diatas 80), dan 1 responden yang jarang merasakan pengalaman
Impostor Syndrome. Dari data yang dikumpulkan, tidak ada responden yang tidak pernah atau sedikit
merasakan Impostor Syndrome (skor dibawah 40).

Perancang menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak mengenal istilah Impostor
Syndrome. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan tersebut, dapat diketahui dari minimnya jumlah
masyarakat Surabaya yang mengenal dan memahami Impostor Syndrome bahwa kesadaran dan
pemahaman masyarakat di Surabaya terhadap Impostor Syndrome rendah. Oleh sebab itu, sebagian
besar mahasiswa tidak menyadari bahwa mereka sedang mengalami fenomena Impostor Syndrome
akibat kurangnya kesadaran dan pemahaman terhadap kondisi psikologis tersebut.

KESIMPULAN

Kondisi Impostor Syndrome merupakan sebuah kondisi psikologis yang memiliki dampak
negatif Kesimpulan terhadap kesehatan mental individu yang mengalaminya. Jika tidak disikapi dengan
baik, tekanan emosional yang dihasilkan dari kondisi ini dapat menimbulkan gangguan mental diantara
lain adalah gangguan depresi dan gangguan kecemasan. Kondisi Impostor Syndrome merupakan suatu
fenomena psikologis yang umum dialami oleh golongan masyarakat Surabaya yang berusia 18-25
tahun. Namun, akibat minimnya kesadaran terhadap Impostor Syndrome, kondisi ini tidak disikapi
dengan maksimal sehingga tekanan psikologis yang dirasakan terus bertambah dan semakin berdampak
buruk terhadap kualitas hidup dan produktivitas pengidap. Pemahaman dan kesadaran terhadap
Impostor Syndrome merupakan langkah awal bagi individu dengan Impostor Syndrome dalam
mengatasi kondisi psikologis ini.
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